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INTISARI 
 
 

 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data yang berupa hasil 

penelitian dan juga informasi mengenai latar belakang pemakaian stelsel 
pendaftaran deklaratif dalam Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak 
Cipta, dan juga kepastian hukum bagi pencipta apabila terjadi pelanggaran Hak 
Cipta melalui media internet dengan diberlakukannya stelsel pendaftaran 
deklaratif dalam Hak Cipta. Penelitian ini menggunakan metode berfikir deduktif, 
dan menggunakan pendekatan perundang-undangan, pendekatan perbandingan 
hukum dan pendekatan sejarah hukum. Hasil dari penelitian ini adalah Undang-
undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta menganut stelsel pendaftaran 
deklaratif, didasarkan dari teori hukum alam, yang diajarkan Jhon Locke dan 
George Hegel, bahwa seseorang memiliki hak milik alami (natural right) terhadap 
benda hasil pemikirannya. Hak cipta didapatkan secara otomatis tanpa 
pendaftaran karena Hak cipta bersifat manunggal dengan penciptanya, karena hak 
cipta timbul dari hasil olah pemikiran penciptanya dan mencerminkan kepribadian 
pencipta. Stelsel pendaftaran deklaratif tidak dapat memberikan kepastian hukum 
bagi pencipta. Pencipta akan kesulitan dalam membuktikan bahwa ciptaan 
tersebut adalah hasil karyanya jika ciptaan itu tidak didaftarkan. Dalam hal 
terjadinya sengketa terhadap pelanggaran hak cipta, Pencipta tidak memiliki bukti 
yang kuat yang menyatakan bahwa hak cipta itu adalah miliknya. Melalui media 
internet Ciptaan dapat diubah dan disebarluaskan dengan sangat mudah. Pencipta 
atau pemegang Hak Cipta akan kesulitan dalam mencegah dilanggarnya Hak 
Cipta mereka. Apabila ciptaan tidak didaftarkan penegak hukum maupun 
masyarakat akan sulit membantu dalam melacak akan terjadinya pelanggaran Hak 
Cipta yang terjadi di internet, karena penegak hukum maupun masyarakat tidak 
mengetahui bahwa Ciptaan itu ada. 
Kata Kunci : Hak Cipta, Pendaftaran, Internet. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 



 
ABSTRACT 

 
 
 

This research aims to obtain data in the form of research and background 
information on the use of declarative registration stelsel in Undang-undang 
Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta, as well as legal certainty for the author 
of copyright when copyright infringement is happen via Internet with the 
enforcement of the registration stelsel declarative in Copyright. This study uses 
deductive thinking and satute approaches, comparative law approach and history 
approach. The results of this study are Undang-undang Nomor 19 Tahun 2002 
tentang Hak Cipta regarding Copyright embrace stelsel declarative registration, It 
is based on the theory of natural law, who taught by John Locke and George 
Hegel, that person has a natural rights to object that results from his thinking and 
creativity. Copyright obtained automatically without registration because 
Copyrights are be united with the author, copyright arising from the result of a 
thought of its author and reflect the personality of the author. Stelsel declarative 
registration can not provide legal certainty for the author. Author would have 
difficulty in proving that the work is the creation of his if it is not registered. In 
case of dispute against copyright infringement, the Creator does not have strong 
evidence that states that it is his copyright. Because internet, creation and can be 
changed and disseminated very easily. author or copyright holder will have 
difficulty in preventing the violation of their copyrights. If author is not registered 
his work, law enforcement and the community will be difficult to help in tracking 
the occurrence of copyright infringement occurring on the Internet, as well as the 
law enforcement and community does not know that the work exists. 
Keywords: Copyright, Registration, Internet. 
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